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SUMMARY

RESTI AMALIA. Survival Rate, Growth and Oxygen Consumption Rate of Catfish
(Pangasius sp) Exposed Palm Oil Mill Effluent (Supervised by MARSI and
FERDINAND HUKAMA TAQWA).

The current research aimed to know the lethal and sub-lethal toxicities of
industrial palm oil liquid waste on catfish. The reseach was carried out from May to
June 2013 at Basic Fishery Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.

This research used a Completely Randomized Design (CRD) with 7 treatment
levels and three replications. At lethal experiment, treatment levels tested were
without the addition of liquid waste (A), 13.18 mL.L™" (B), 13.89 mL.L"' (C), 14.63
mL.L" (D), 154 mL.L" (E), 16.21 mL.L" (F), and 17.06 mL.L" (G). For sub-
lethal, treatment levels tested were without the addition of liquid waste (A), 0.5% x
96-h LCso (B), 1% x 96-h LCs (C), 6.25% x 96-h LCsq (D), 12.5% x 96-h LCsg (E),
25% x 96-h LCs (F), and 50% x 96-h LCsq (G).

The result of probit analysis shows 96-h LCs value is 14.12 mL.L™, positive
linier relationship between mortality and concentration of palm oil liquid waste was
found (r = 0.98 **). For the result of sub lethal concentrations of palm oil liquid
waste < 1% x 96-h LCsp had no effect (p> 0.01) while concentration of > 6.25% x

96-h LCso had very significant effect on the survival, growth and oxygen

consumption rate of catfish.



RINGKASAN

RESTI AMALIA. Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan dan Tingkat Konsumsi
Oksigen Ikan Patin (Pangasius sp) yang Terpapar Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit
(Dibimbing oleh MARSI dan FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Suatu penelitian untuk mengetahui toksisitas letal dan toksisitas sub letal
limbah cair kelapa sawit terhadap ikan patin. Penelitian ini telah dilaksanakan pada
Mei — Juni 2013 di Laboratorium Dasar Perikanan Program Studi Budidaya Perairan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 7 tingkat
perlakuan dan tiga ulangan. Pada uji letal, tingkat perlakuan yang dilakukan tanpa
penambahan limbah cair (A), 13,18 mL.L™" (B), 13,89 mL.L"' (C), 14,63 mL.L" (D),
15,4 mL.L" (E), 16,21 mL.L" (F), dan 17,06 mL.L" (G). Pada uji sub letal, tingkat
perlakuan yang dilakukan tanpa penambahan limbah cair (A), 0,5 % x LCsg 96 jam
(B), 1 % x LCs0 96 jam (C), 6,25 % x LCs0 96 jam (D), 12,5 x LCs096 jam (E), 25 %
x LCs0 96 jam (F), dan 50% x LCs¢ 96 jam (G).

Hasil analisa probit menunjukkan bahwa nilai LCso 96 jam sebesar 14,12
mL.L", hubungan linear positif antara mortalitas dan konsentrasi limbah cair pabrik
kelapa sawit sangat erat (r = 0,98""). Hasil uji sub letal menunjukkan bahwa
konsentrasi < 1 % x LCso 96 jam limbah cair tidak berpengaruh (pS0,0l) dan
konsentrasi > 6,25 % x LCso 96 jam limbah cair berpengaruh sangat nyata terhadap

kelangsungan hidup, pertumbuhan dan tingkat konsumsi oksigen ikan patin.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Limbah industri telah diketahui dapat menyebabkan terjadinya pencemaran,
khususnya pada air (Syafriadiman, 2010). Wiryowiagdo (1994) dalam Sihaloho
(2009) menyatakan bahwa, pencemaran tersebut dipengaruhi oleh jumlah dan
konsentrasi dari limbah industri. Industri kelapa sawit adalah suatu industri yang
menghasilkan limbah cair dalam jumlah besar, dimana untuk menghasilkan satu ton
minyak kelapa sawit dihasilkan dua setengah ton limbah cair pabrik kelapa sawit.
Azwir (2006) mengemukakan bahwa limbah cair industri minyak kelapa sawit
mengandung bahan organik yang sangat tinggi, indikatornya yaitu nilai BOD
(Biological Oxygen Demand) 25.500 mg.L"', dan COD (Chemical Oxygen Demand)
48.000 mg.L"'. Secara umum dampak yang ditimbulkan oleh limbah cair industri
minyak kelapa sawit adalah tercemarnya badan air penerima yang umumnya sungai
karena hampir setiap indusﬁi minyak kalapa sawit berlokasi di dekat sungai.
Guedenon et al, (2012), menambahkan bahwa limbah industri akan masuk ke
lingkungan perairan dan secara langsung ataupun tak langsung akan memberikan
dampak buruk pada perairan.

Indikator yang dapat digunakan suatu perairan tercemar adalah organisme air,
salah satunya yaitu ikan. Ikan dapat menunjukkan reaksi terhadap perubahan fisik air
maupun adanya senyawa pencemar di dalam air. Susanto dan Amri (2002)

mengemukakan, salah satu ikan yang banyak ditemukan di sungai-sungai
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(Palembang) adalah ikan patin. Ikan patin di daerah Sumatera Selatan biasa
dibudidayakan di sungai-sungai dengan menggunakan keramba, maupun di kolam-
kolam tanah dengan sumber air berasal dari sungai, namun permasalahan yang
terjadi adalah kondisi lingkungan yang tercemar dapat menyebabkan resiko
kematian.

Hasil penelitian Syafriadiman (2010), menunjukkan bahwa limbah cair
industri minyak sawit dengan konsentrasi 125-128 mL.L" berpengaruh sangat nyata
terhadap mortalitas benih ikan nila yaitu kontribusi konsentrasi limbah industri sawit
terhadap perubahan mortalitas sebesar 93,12 %, serta pada uji sub letal dengan
konsentrasi 1,26-126,06 mL.L"! terjadi penurunan pertumbuhan bobot seiring dengan
peningkatan konsentrasi limbah cair kelapa sawit. Fadil (2011), melaporkan bahwa
semakin tinggi kadar nitrit pada perairan akan menurunkan tingkat konsumsi oksigen
pada ikan. Hal ini terjadi karena adanya kerusakan insang dan menurunnya
kemampuan darah mengikat oksigen.

Khalidin (2012), dalam media massa Tribun news yang diterbitkan pada 7
September 2012, juga melaporkan bahwa pernah terjadi fenomena kematian ribuan
ikan di Sungai Batu-Batu Kecamatan Runding, Kota Subulussalam, Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam, akibat pencemaran limbah pabrik minyak kelapa sawit.
Hal ini merupakan indikasi bahwa sungai Batu-Batu telah tercemar oleh limbah
pabrik kelapa sawit. Peristiwa serupa mungkin akan terjadi di Sumatera Selatan
berdasarkan uraian dari Setiadi et al., (2011) yaitu Sumatera Selatan memiliki luas
lahan perkebunan kelapa sawit 717.551 hektar dengan rata-rata kapasitas produksi

minyak kelapa sawit sebanyak 30 ton/jam. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu



dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh limbah cair industri minyak sawit
terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan tingkat konsumsi oksigen pada ikan

patin.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui nilai toksisitas letal limbah cair pabrik kelapa sawit terhadap
kelangsungan hidup ikan patin.
2. Mengetahui pengaruh beberapa tingkat konsentrasi toksisitas sub letal limbah cair
pabrik kelapa sawit terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan tingkat

konsumsi oksigen ikan patin.

C. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga pada uji toksisitas letal, konsentrasi limbah cair kelapa sawit sebesar 14
mL.L" merupakan nilai LCs0 96 jam terhadap ikan patin.

2. Diduga pada uji toksisitas sub letal dengan konsentrasi tinggi ( > 6,25 % x LCsg
96 jam) limbah cair pabrik kelapa sawit dan semakin lama waktu pemaparan akan

menyebabkan kelangsungan hidup, pertumbuhan dan konsumsi oksigen semakin

rendah.



DAFTAR PUSTAKA

Affandi, R dan U. M. Tang.. 2002. Fisiologi Hewan Air. Unri Press. Riau

Ahmad, A., Yelmida dan F. Imawati. 2011. Penyisihan minyak lemak yang
terkandung dalam limbah cair industri minyak sawit dengan bioreaktor hibrid
anaerob bermedia cangkang sawit. Prosiding Seminar Nasional Teknik
Kimia. Yogyakarta. 22 Februari 2011

Aliah, R. S. 1981. Perbandingan pertumbuhan dan mortalitas benih ikan mas
(Cyprinus carpio L) strain majalaya dengan tiga hibridanya. Karya Iimiah.
Fakultas Perikanan. Institut Pertanian Bogor. Bogor

Azwir. 2006. Analisa pencemaran air Sungai Tapung Kiri oleh limbah industri
kelapa sawit PT. Peputra Masterindo di Kabupaten Kampar. Tesis. Sekolah
Pasca Sarjana. Universitas Dipenegoro. Semarang

Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air : Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan
Lingkungan Perairan. Kanisius. Yogyakarta

Effendie, M.1. 1997. Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka Nusantara. Bogor

Esenowo, I. K dan O. A. Ugwumba. 2010. Growth response of catfish (C.
gariepinus) exposed to water soluble fraction of detergent and diesel oil.
Environmental Reseacrh Journal. Vol 4 (4) : 298-301

Fadil, M.S. 2011. Kajian beberapa aspek parameter fisika kimia air dan aspek
fisiologis ikan yang ditemukan pada aliran buangan pabrik karet di Sungai
Batang Arau. Artikel Ilmiah. Program Pasca Sarjana. Universitas Andalas.
Padang

Fathuddin., M.I. Djawal dan L. Facruddin. 2002. Konsumsi oksigen juvenil ikan
bandeng (Chanos chanos forskall) terhadap air tercemar seng (Zn). Jurnal
Sains dan Teknologi. Vol 3. No. 3 Desember 2002 : 19-27

Firdus dan Z.A. Muchlisin. 2010. Degradation rate of sludge and water quality of

septic tank (water closed) by using starbio and freshwater catfish as
biodegradator. Jurnal Natural. Vol. 10. No. 1. 2010

Fujaya, Y. 2004. Fisiologi lkan : Dasar Pengembangan Teknik Perikanan. Rineka
Cipta. Jakarta

Guedenon, P., A.P. Edorh., A.S.Y Hounkpatin., C.G. Alimba., A. Ogunkanmi., E.G.
Nwokejiegbe dan M. Boko. 2012.  Acute toxicity of mercury (HgCl,) to



45

African Catfish, Clarias gariepinus. Research Journal of Chemical Sciences.
Vol. 2. No. 3. Maret 2012 : 41-45

Hanafiah, K.A. 2011. Rancangan Percobaan : Teori dan Aplikasi. PT. Raja Grafindo
Persada. Jakarta.

Hedayati, A., R. Tarkhani dan A. Shadi. 2012. Toxicity response of Poecilia
reticulata Peters 1859 (Cyprinodontiformes: Poeciliidae) to some agricultural
pesticides. Nusantara Biosience. Vol. 4. No. 1 Maret 2012: 6-10

Hernowo. 2001. Pembenihan Patin. Jakarta : Penebar Swadaya.

Husni, H. 2011. Uji toksisitas akut limbah cair industri tahu terhadap ikan mas
(Cyprinus carpio Lin). Studi Kasus. Jurusan Teknik Lingkungan. Universitas
Andalas. Padang

Kanu, I dan O. K. Achi. 2011. Industrial effluent and their impact on water quality of
receiving rivers in Nigeria. Journal of Applied Technology in Environmental
Sanitation. Vol 1 (1) : 75-86

Khalidin. 2012. Ribuan ikan mati, ada indikasi sungai tercemar limbah PMKS.
Tribunnews (Koran online). 3 September 2012.
(http://tribunnews.com.Ribuan-Ikan-Mati.-Ada-Indikasi-Sungai-Tercemar-
Limbah-PMKS .html diakses 11 Maret 2013)

Minggawati, 1. 2006. Pengaruh padat penebaran yang berbeda terhadap pertumbuhan
ikan nila gift (Oreochromis sp) yang dipelihara dalam baskom plastik.
Journal of Tropical Fisheries 1(2): 119-125

Rand, G.M. 2008. Fish Toxicity Studies: The Toxicologi of Fishes. CRC Press
Taylor & Francis Group. USA

Reebs, S. G. 2009. Oxygen and Fish Behaviour. Universite de Moncton. Canada

Rusdiyanti, S dan D.E. Astri. 2009. Pertumbuhan dan survival rate ikan mas
(Cyprinus carpio Linn) pada berbagai konsentrasi pestisida regent 0,3 g.
Jurnal Saintek Perikanan. Vol 5. No 1 : 39-47

Salmin. 2005. Oksigen terlarut (DO) dan kebutuhan oksigen biologi (BOD) sebagai
salah satu indikator untuk menentukan kualitas perairan. Jurnal Oseanan. Vol
XXX. No. 3.2005 :21-26

Setiadi, B., K. Diwyanto., W. Puastuti., I.G.A.P. Mahendri dan B. Tiesnamurti. 2011.
Peta Potensi dan Sebaran Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia :

Sistem Integrasi Sapi-kelapa Sawit (SISKA). Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan. Bogor


http://tribunnews.com.Ribuan-Ikan-Mati.-Ada-Indikasi-Sungai-Tercemar-

46

Sihaloho, W.S. 2009. Analisa kandungan amonia limbah cair inlet dan outlet dari
beberapa industri kelapa sawit. Karya Ilmiah. Departemen Kimia. Fakultas
MIPA. USU. Medan

SNI. 2000. Produksi benih ikan patin siam (Pangasius hyphthalmus) kelas benih
sebar

Suparjo. 2010. Kerusakan jaringan insang ikan nila (Oreochromis niloticus L) akibat
deterjen. Jurnal Saintek Perikanan. Vol. 5. No. 2.2010 : 1-7

Susanto, H dan K. Amri. 2002. Budidaya lkan Patin. Penebar Swadaya. Jakarta

Syafriadiman. 2010. Toksisitas limbah cair minyak kelapa sawit dan uji subletal
terhadap ikan nila (Oreochromis sp.). Berkala Perikanan Terubuk. Vol. 3. No.
1. Feb 2009 :95-106

Yosmaniar. 2009. Toksisitas niklosamida terhadap pertumbuhan, kondisi hematologi
dan histopatologi juvenil ikan mas (Cyprinus carpio). Tesis. Sekolah
Pascasarjana. IPB. Bogor.

Yusoff. F.M., A.T. Law., Y.J. Goh dan R. Subangsinghe. 1998. Effects of nitrite and
pH on a tropical fish fry, Puntius gonionotus (Bleeker). Pertanika Journal
Tropical Agriculture Science. Vol. 21. No. 1. 1998

Zuhdi, A. 2008. Toksisitas limbah cair kelapa sawit terhadap kelangsungan hidup
ikan patin (Pangasius sp). Skripsi. Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian. Universitas Sriwijaya. Indralaya. (Tidak dipublikasikan)



